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ABSTRAK 

 
Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak besar dalam dunia pendidikan, termasuk dalam 

edukasi perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi edukasi pajak untuk 
membantu memahami sistem administrasi perpajakan yang baru atau coretax. Permasalahan utama yang diangkat 
adalah rendahnya kepatuhan pajak akibat kurangnya pemahaman dan informasi terhadap sistem administrasi 
perpajakan yang baru. Penelitian ini menggunakan metode prototype, yang memungkinkan pengembangan sistem 
secara iteratif berdasarkan umpan balik pengguna. Tahapan penelitian meliputi studi literatur, identifikasi 
kebutuhan pengguna, perancangan sistem, implementasi, serta pengujian dan evaluasi. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan telah berhasil mengembangkan sistem informasi edukasi pajak 
berbasis Coretax 2024 dengan menggunakan metode prototype untuk membantu masyarakat umum memahami 
sistem administrasi perpajakan baru atau Coretax dimana pengguna dapat belajar secara mandiri dan mengerjakan 
kuis atau tugas yang tersedia pada sistem informasi edukasi pajak berbasis Coretax 2024. 
 
Kata kunci :  Sistem Informasi, Edukasi Pajak, Coretax, Learning Management Sistem, Prototype 
 
1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pajak memiliki peran penting 

dalam pengelolaan keuangan negara, terutama dalam 

mendanai berbagai pengeluaran seperti proyek 

pembangunan [1]. pajak menyumbang lebih dari 50% 

dari pendapatan nasional. pajak memiliki peran yang 

penting dalam kehidupan suatu negara, terutama 

dalam proses pembangunan negara [2]. Pajak adalah 

pembayaran wajib yang dilakukan oleh seseorang atau 

organisasi kepada negara. Pajak bersifat memaksa dan 

diatur dalam undang-undang, tanpa memperoleh 

imbalan langsung. Dana yang diperoleh dari pajak di 

manfaatkan untuk kepentingan negara, dengan tujuan 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat 

[3].  

Rendahnya tingkat kepatuhan pajak adalah 

masalah yang umum dihadapi oleh setiap negara, 

terutama di negara-negara berkembang seperti 

Indonesia [4]. Masalah ini disebabkan oleh rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap perpajakan, yang 

dipicu oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya 

pemahaman tentang pajak. Selain itu, banyak individu 

yang masih menganggap pajak sebagai beban, bukan 

sebagai kewajiban yang harus dipenuhi [5].  

Saat ini, banyak orang masih kurang memahami 

sistem administrasi perpajakan baru, yang 

mengakibatkan rasa enggan dan ketidaknyamanan 

dalam membayar pajak. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memberikan edukasi tentang pajak, 

khususnya mengenai sistem perpajakan yang baru 

yaitu sistem Coretax [6]. 

Coretax adalah sebuah sistem administrasi 

perpajakan baru yang digunakan untuk mengelola dan 

mengawasi pemungutan pajak yang mencakup proses 

surat pemberitahuan tahunan (SPT), dokumen 

perpajakan, pembayaran pajak, pemeriksaan dan 

penagihan, pendaftaran wajib pajak, serta pencatatan 

akuntansi [7] [8]. 

Perkembangan era digital telah memberikan 

dampak besar pada berbagai bidang kehidupan [9]. 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, 

pemanfaatan teknologi saat ini dapat diterapkan di 

berbagai sektor, termasuk dalam bidang Pendidikang 

[10]. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan pada 

dasarnya memberikan dampak positif terhadap metode 

pembelajaran [11]. Dalam penelitian ini, pemanfaatan 

perkembangan teknologi informasi, terutama melalui 

pengembangan sistem informasi edukasi pajak, dapat 

menjadi solusi efektif untuk mengedukasi masyarakat 

yang masih kurang memahami tentang sistem 

administrasi perpajakan. 

Dengan demikian berdasarkan permasalahan 

yang telah disampaikan, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem informasi edukasi pajak untuk 

membantu memahami sistem administrasi perpajakan 

yang baru atau coretax. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengembangan Sistem Informasi Learning 

Management System Untuk Peningkatan 

Pengalaman Belajar Mahasiswa 

Penelitian Kartiko dan Zulkarnain pada tahun 

2024 [12] berfokus pada pengembangan system 

informasi manajemen pembelajaran untuk mengatasi 

masalah pendidikan tradisional seperti kesulitan 

mendapatkan akses ke materi pembelajaran, 

keterbatasan sumber belajar, dan kesulitan untuk 

melacak kemajuan siswa di era revolusi industri 4.0. 

sistem yang dikembangkan berhasil meningkatkan 
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aksesibilitas materi, fleksibilitas waktu dan tempat 

belajar, dan kemampuan melacak kemajuan belajar. 

  

2.2 Pentingnya Pajak Bagi Negara 
Pajak adalah bagian penting dari ekonomi suatu 

negara. Pungutan pajak memengaruhi banyak aspek 
kehidupan masyarakat, seperti pengaturan ekonomi, 
distribusi kekayaan, dan pendanaan layanan publik. 
Pajak memiliki fungsi utama sebagai sumber dana 
untuk layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, 
infrastruktur, dan layanan sosial. Layanan ini sangat 
penting untuk meningkatkan kesehatan 
masyarakat.[13]. 
 

2.3 Sistem Administrasi Perpajakan Coretax 

2024 

Coretax adalah sebuah sistem administrasi 

perpajakan baru yang digunakan untuk mengelola dan 

mengawasi pemungutan pajak yang mencakup proses 

surat pemberitahuan tahunan (SPT), dokumen 

perpajakan, pembayaran pajak, pemeriksaan dan 

penagihan, pendaftaran wajib pajak, serta pencatatan 

akuntansi. Selain itu, Coretax dibuat dengan tujuan 

untuk menemukan wajib pajak yang terlambat 

membayar pajak. Dengan demikian, Direktorat Jendral 

Pajak (DJP) dapat memberikan sanksi atau sosialisasi 

untuk meningkatkan kepatuhan pajak dengan 

mengidentifikasi individu yang terlambat membayar 

pajak. [7] [8]. 

 

2.4 Learning Management Sistem  

Menurut Wulandari dan Tohir [9] Learning 

Management Sistem atau (LMS) adalah aplikasi 

perangkat lunak yang di untuk gunakan, mencatat, 

melaporkan, dan menyediakan kursus atau program 

pelatihan secara daring. Salah satu keunggulan LMS 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran daring 

adalah memberi siswa fleksibilitas untuk mengakses 

materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, yang 

membantu mereka yang memiliki keterbatasan waktu 

atau tempat untuk mengakses materi pembelajaran. 

 

2.5 Metode Prototype 

Menurut Adi Pamungkas dan Ananda Raharja 

[14] Metode prototipe adalah versi awal dari perangkat 

lunak yang digunakan untuk menggambarkan konsep, 

menguji desain, dan menemukan berbagai masalah 

dan solusi. Metode ini digunakan untuk membuat 

prototype yang dapat menggambarkan informasi 

tentang sistem sehingga pengguna atau pemilik dapat 

memiliki pemahaman yang jelas tentang sistem. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Metode prototipe adalah rancangan awal 
perangkat lunak yang digunakan untuk 
menggambarkan konsep, menguji desain, dan 
menemukan masalah dan solusi, metode ini 
memiliki tahapan yaitu, Analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, pengembangan prototype, 
pengujian sistem, implementasi, dan evaluasi 

adalah bagian dari proses ini. [14][15]. Adapun 
beberapa tahapan penelitian sebagai berikut 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

3.1. Tahapan Penelitian  
Tahapan yang pertama dimulai dengan Studi 

Literatur yang dimana pada tahapan ini peneliti 
Melakukan kajian terhadap literatur yang ada untuk 
memahami teori, konsep, dan penelitian terdahulu 
yang relevan dengan sistem informasi edukasi pajak 
atau learning management sistem 

 

3.2. Identifikasi Kebutuhan  

Tahapan yang berikutnya adalah tahapan 

Identifikasi Kebutuhan yang dimana, peneliti 

mengidentifikasi kebutuhan dari sistem informasi 

edukasi pajak yang akan dikembangkan secara 

mendalam guna memastikan pengembangan sistem 

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 

 
3.3. Perancangan Sistem  

Tahapan yang berikutnya adalah tahapan 

perancangan yang dimana peneliti merancang 

sistem berdasarkan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi yang mencakup desain arsitektur, 

prototype dan desain antarmuka sistem informasi 

edukasi pajak yang akan dikembangkan. 

 

3.4. Implementasi Sistem  

Tahap selanjutnya adalah implementasi sistem, 

yang di mana rancangan yang telah disusun 

sebelumnya akan dikembangkan sesuai dengan 

spesifikasi kebutuhan yang telah ditentukan dalam 

studi kasus ini yaitu pengembangan sistem informasi 

edukas pajak. 
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3.5. Pengujian Sistem  

Tahapan selanjutnya adalah tahapan Pengujian 

dan Evaluasi Sistem, yang dimana sistem yang telah 

dikembangakan akan diuji menggunakan blackbox 

testing ke pengguna sebanyak 50 orang dan di evaluasi 

fungsionalitas nya guna memastikan sistem berfungsi 

sesuai dengan rancangan yang telah tentukan 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah merancang dan 
membangun sistem informasi edukasi pajak berbasis 
web menggunakan Bahasa PHP dengan Framework 
Laravel dan database MYSQL. Berikut beberapa hasil 
rancangan : 

 

4.1. Kebutuhan Pengguna 

  

Tabel  1. Kebutuhan Pengguna Sistem Informasi Edukasi Pajak 
No Pengguna Deskripsi 

1 Admin 

 Dapat mengelola data user seperti (menambahkan, menghapus, mengedit data user). 

 Dapat mengelola data pelatihan seperti (menambahkan menghapus, mengedit dan data pelatihan). 

 Dapat mengelola data materi edukasi pajak seperti (menambahkan menghapus,dan  mengedit data 

materi edukasi pajak). 

 Dapat mengelola data kuis beserta soal kuis (menambahkan, menghapus dan mengedit data kuis). 

 Dapat mengelola data tugas beserta soal tugas (menambahkan menghapus, dan mengedit data 

tugas). 

2 Mentor 

 Dapat mengelola data pelatihan seperti (menambahkan menghapus, mengedit dan data pelatihan). 

 Dapat mengelola data materi edukasi pajak seperti (menambahkan menghapus,dan  mengedit data 

materi edukasi pajak). 

 Dapat mengelola data kuis beserta soal kuis (menambahkan, menghapus dan mengedit data kuis). 

 Dapat  mengelola data tugas beserta soal tugas (menambahkan menghapus, dan mengedit data 

tugas). 

3 Siswa 

 Dapat mengikuti atau menambahkan pelatihan dan membatalkan mengikuti pelatihan atau 

menghapus pelatihan. 

 Dapat melihat dan mendownload materi edukasi pajak yang sudah ditambahkan oleh mentor. 

 Dapat mempelajari materi secara mandiri yang sudah. ditambahkan oleh mentor 

 Dapat mengambil dan membatalkan pengambilan kuis yang sudah disediakan oleh mentor. 

 Dapat mengerjakan kuis yang sudah di ambil 

 Dapat mengambil dan membatalkan pengambilan tugas yang sudah disediakan oleh mentor. 

 Dapat mengerjakan kuis yang sudah di ambil 

 Dapat melihat riwayat pengerjaan kuis maupun tugas 

 
Pada tabel 1 dijelaskan tentang beberapa 

pengguna dari sistem informasi edukas pajak yang 

dikembangkan contohnya Admin, Mentor dan siswa. 

Pada tabel tersebut juga menjelaskan mengenai 

deskripsi atau fungsi dari setiap peran tersebut secara 

detail. 

 
4.2. Kebutuhan Fungsional 

Tabel  2.  Kebutuhan Fungsional Sistem Informasi Edukasi Pajak 
No Kebutuha Fungsional Deskripsi Aktor 

1 Login Sistem dapat login sesuai role yang terdapat dalam database 
Admin, siswa dan 

mentor 

2 Register Sistem dapat melakuan register akun jika tidak memiliki akun Mentor dan siswa 

3 Edit Profile Sistem dapat melakukan edit profile setiap role yang tersedia 
Admin, mentor dan 

siswa 

4 Pengelolaan Data User Pengguna dapat menambah, menghapus, mengedit data user Admin 

5 Pengelolaan Data Mentor Pengguna dapat menambah, menghapus, mengedit data mentor Admin 

6 Pengelolaan Data Siswa Pengguna dapat menambah, menghapus, mengedit data mentor Admin 

7 Pengelolaan Data Pelatihan 
Pengguna dapat menambah, menghapus dan mengedit data 

pelatihan 
Admin dan mentor 

8 Pengelolaan Data Materi Pengguna dapat menambah, menghapus dan mengedit data materi Admin dan mentor 

9 
Pengelolaan Data Kuis & Soal 

Kuis 

Pengguna dapat menambah, menghapus dan mengedit data (kuis 

dan soal kuis) 
Admin dan mentor 

10 
Pengelolaan Data Tugas & 

Soal Tugas 

Pengguna dapat menambah, menghapus dan mengedit data (tugas 

dan soal tugas) 
Admin dan mentor 
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No Kebutuha Fungsional Deskripsi Aktor 

11 
Pengerjaan Kuis & Riwayat 

Pengerjaan Kuis 

Pengguna dapat mengerjakan kuis yang sudah tersedia pada 

pelatihan serta dapat melihat riwayat pengerjaan kuis 
Siswa 

12 
Pengerjaan Tugas& Riwayat 

Pengerjaan Tugas 

Pengguna dapat mengerjakan tugas yang sudah tersedia pada 

pelatihan serta dapat melihat riwayat pengerjaan tugas 
Siswa 

13 Logout 
Sistem dapat melakukan logout sesuai role yang tersedia dalam 

database 

Admin, mentor dan 

siswa 

 
Pada tabel 2 dijelaskan megenai kebutuhan fungsional 

dari sistem informasi edukasi pajak yang akan 

dikembangkan secara detail. 

 

4.3. Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi 

Edukasi Pajak 

 

Use case diagram merupakan sebuah gambaran 

visual yang menampilkan interaksi antara aktor 

dengan sistem [16]. Pada gambar 2 dijelaskan megenai 

aktor aktor beserta perilaku atau aktivitas yang dapat 

dilakukan di setiap aktor yang terdapat pada sistem 

informasi edukasi pajak. Contohnya admin dapat 

mengakses halaman home, melakukan login atau 

register, dapat mengelola data user dapat mengelola 

data pelatihan, dapat mengelola data materi pada setiap 

pelatihan, dapat mengelola data kuis serta soal kuis, 

dan dapat mengelola data tugas serta soal tugas. 

Kemudian mentor juga dapat mengakses halaman 

home, melakukan login atau register, dapat mengelola 

data pelatihan, dapat mengelola data materi pada setiap 

pelatihan, dapat mengelola data kuis serta soal kuis, 

dan dapat mengelola data tugas serta soal tugas. 

Kemudian siswa juga dapat mengakses halaman home, 

melakukan login atau register, dapat mengikuti 

pelatihan atau membatalkan mengikuti pelatihan, 

siswa dapat melihat materi atau mendownload materi 

yang sudah disediakan oleh mentor dan mempelajari 

materi secara mandiri, kemudian siswa dapat 

mengerjakan kuis dan tugas yang sudah disedikan oleh 

mentor pada tiap pelatihan serta siswa dapat melihat 

riwayat pengerjaan kuis atau tugas. 

 

4.4. Flowchart Diagram  

 
Gambar 3. Flowchart Diagram Sistem Informasi 

Edukasi Pajak 

 

Flowchart diagaram merupakan sebuah diagram 

yang menggambarkan alur atau proses dalam sebuah 

sistem [17]. Pada gambar 3 dijelaskan pada proses 

awal pengguna akan menuju ke halaman utama 

terlebih dahulu kemudian ada sebuah kondisi apakah 

pengguna sudah memiliki akun atau belum jika belum 

punya akun maka pengguna dapat daftar lebih dahulu 

atau pengguna dapat mencoba melihat lihat pelatihan 

dan materi yang tersedia dalam sistem. Kemudian jika 

pengguna sudah punya akun maka pengguna akan 

diarahkan kehalaman login untuk menginputkan 

username dan password kemudian akan ada kondisi 

lagi yang dimana pengguna yang masuk apakah 

sebagai admin mentor atau siswa jika yang masuk 
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admin makan diarahkan ke halaman admin begitupun 

sebaliknya. Kemudian jika pengguna yang masuk 

sebagai admin atau mentor maka akan dapat 

mengelola pelatihan dan mengelola materi serta kuis 

dan tugas sedangkan siswa dapat mengikuti pelatihan 

yang sudah dibuatkan oleh mentor atau admin dan 

siswa juga dapat mengerjakan kuis dan tugas yang 

tersedia dalam pelatihan 

 

4.5. Antarmuka Sistem  

Berikutnya adalah tampilan beberapa antarmuka 

dari website sistem informasi edukasi pajak berbasis 

Coretax 2024 : 

 

 
Gambar 4. Antarmuka Bernada Sistem Informasi 

Edukasi Pajak 

 

Gambar 10 diatas adalah antarmuka Beranda atau 

Home merupakan halaman pertama kali yang 

ditampilkan ketika pengguna mengakses sistem 

informaasi edukasi pajak. Terdapat 2 tombol navigasi 

yaitu tombol coba yang berfungsi untuk mencoba 

melihat lihat pelatihan dan materi pelatihan yang 

tersedia dalam sistem informasi edukasi pajak. 

 

 
Gambar 5. Antarmuka Dashboard Sistem Informasi 

Edukasi Pajak 

 

Gambar 11 diatas adalah antarmuka Dashboard 

merupakan halaman selanjutnya yang akan di 

tampilkan. Pada halaman ini terdapat 2 tombol 

navigasi atas yaitu home yang nanti mengarahkan ke 

halaman dashboard dan nama pengguna sebagai 

contoh disini peneliti menggunakan akun admin yang 

nantinya pada tombol tersbut terdapat sub menu lagi 

yaitu edit profile dan logout. Kemudian terdapat 

navigasi samping yang memiliki beberapa menu role, 

user, siswa, mentor, pelatihan dan pelatihan saya. 

Selanjutnya terdapat informasi pelatihan yang tersedia 

juga. Untuk tampilan antarmuka dashboard sistem 

informasi edukasi pajak sebagai berikut. 

 

 
Gambar 6. Antarmuka Pelatihan Tersedia Sistem 

Informasi Edukasi Pajak 

 

Gambar 12 atas ini adalahh antarmuka Pelatihan 

Tersedia yang dimana penggguna dapat melihat 

pelatihan apa saja yang tersedia pada sistem informasi 

edukasi pajak serta dapat mengikuti pelatihan tersebut. 
 

 
Gambar 7. Antarmuka Materi Pelatihan Sistem 

Informasi Edukasi Pajak 

 

Gambar 13 diatas ini adalah Antarmuka Materi 

Pelatihan merupakan halaman yang menyedikan atau 

menampilkan informasi mengenai materi tentang 

coretax serta terdapat kuis dan tugas dalam pelatihan 

tersebut untuk tampilan antarmuka materi pelatihan 

sistem informasi edukasi pajak sebagai berikut. 
 

 
Gambar 8. Antarmuka Detail Kuis Sistem Informasi 

Edukasi Pajak 

 

Gambar 14 dibawah adalah antarmuka Detail 

Kuis merupakan halaman yang menyedikan atau 

menampilkan informasi kuis yang akan dikerjakan 

seperti deskripsi kuis kemudian kuis ini akan tersedia 

sampai tanggal berapa dan durasi kuis serta terdapat 

riwayat pengerjaan kuis. 
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Gambar 9. Antarmuka Nilai Kuis Sistem Informasi 

Edukasi Pajak 

 

Gambar 15 dibawah adalah antarmuka Nilai Kuis 

merupakan halaman yang menampilkan informasi 

tentang nama pengguna yang sudah mengerjakan kuis, 

pelatihan yang memiliki kuis ini, jumlah soal dan 

waktu selesai mengerjakan kuis tersebut. Kemudian 

akan tampil tabel yang memuat informasi semua soal 

yang sudah dijawab dan terdapat keteragan apakah 

jawaban tersebut benar atau salah dan yang terakhir 

akan tampil nilai kuis yang sudah dikerjakan.  

 

 

4.6. Pengujian Sistem  

Dalam penelitian ini, digunakan metode 

pengujian blackbox testing. Rincian pengujian 

tersebut disajikan dalam Tabel 3 mengenai blackbox 

testing. 

 

Tabel  3.  Pengujian Blackbox Testing 

No Pengujian Hasil Yang Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

1 Login 
Setelah pengguna berhasil masuk, sistem akan mengarahkan 
dan menampilkan halaman dashboard. 

Sesuai 

2 Mengakses halaman dashboard Sistem dapat menampilkan halaman dashboard Sesuai 

3 Akses halaman data siswa Sistem dapat menampilkan halaman data siswa Sesuai 

4 
Melakukan tambah, edit, hapus, dan 
simpan pada halaman data siswa 

Sistem dapat menampilkan form tambah, form edit, menghapus 
siswa dan menyimpan siswa pada halaman data siswa 

Sesuai 

5 Akses halaman data mentor Sistem dapat menampilkan halaman data mentor Sesuai 

6 
Melakukan tambah, edit, hapus, dan 
simpan pada halaman data mentor 

Sistem dapat menampilkan form tambah, form edit, menghapus 
mentor dan menyimpan mentor pada halaman data mentor 

Sesuai 

7 Akses halaman data pelatihan Sistem dapat menampilkan halaman data pelatihan Sesuai 

8 
Melakukan tambah, edit, hapus, dan 
simpan pada halaman data pelatihan 

Sistem dapat menampilkan form tambah, form edit, menghapus 
pelatihan dan menyimpan mentor pada halaman data pelatihan 

Sesuai 

9 Akses halaman pelatihan pengguna Sistem dapat menampilkan halaman pelatihan pengguna Sesuai 

10 
Melakukan ikuti, batal ikuti dan simpan 
pada halaman pelatihan pengguna 

Sistem dapat menampilkan list pelatihan dan menyimpan 
pelatihan pada halaman pelatihan pengguna 

Sesuai 

11 Akses halaman materi pelatihan Sistem dapat menampilkan halaman materi pelatihan Sesuai 

12 
Melakukan tambah, edit, hapus, dan 
simpan pada halaman data topik 
pelatihan 

Sistem dapat menampilkan form tambah, form edit, menghapus 
pelatihan dan menyimpan topik pelatihan pada halaman materi 
pelatihan 

Sesuai 

13 
Melakukan tambah, edit, hapus, dan 
simpan pada halaman data konten topik 
pelatihan 

Sistem dapat menampilkan form tambah, form edit, menghapus 
pelatihan dan menyimpan konten topik pelatihan pada halaman 
materi pelatihan 

Sesuai 

14 Akses halaman bank soal kuis Sistem dapat menampilkan halaman bank soal kuis Sesuai 

15 
Melakukan tambah, edit, hapus, dan 
simpan pada halaman data bank soal kuis 

Sistem dapat menampilkan form tambah, form edit, menghapus 
bank soal kuis dan menyimpan bank soal kuis pada halaman 
bank soal kuis 

Sesuai 

16 Akses halaman kuis Sistem dapat menampilkan halaman kuis Sesuai 

17 
Melakukan tambah, edit, hapus, dan 
simpan pada halaman data kuis 

Sistem dapat menampilkan form tambah, form edit, menghapus 
kuis dan menyimpan kuis pada halaman kuis 

Sesuai 

18 Akses halaman soal kuis Sistem dapat menampilkan halaman soal kuis Sesuai 

19 
Melakukan generate soal kuis random 
dan hapus pada halaman soal kuis 

Sistem dapat generate soal kuis random yang tidak digunakan 
di kuis manapun serta menghapus soal kuis pada halaman soal 
kuis 

Sesuai 

20 Akses halaman kuis pengguna Sistem dapat menampilkan halaman kuis pengguna Sesuai 

21 
Melakukan ambil, batal ambil dan 
simpan pada halaman kuis pengguna 

Sistem dapat menampilkan list kuis dan menyimpan kuis pada 
halaman kuis pengguna 

Sesuai 

22 Akses halaman detail kuis 
Sistem dapat menampilkan detail kuis serta menampilkan 
riwayat pengerjaan kuis setelah kuis diambil 

Sesuai 

23 
Mengerjakan kuis pada halaman 
pengerjaan kuis 

Sistem dapat menampilkan halaman pengerjaan kuis serta 
menyimpan jawaban jawaban kuis pada halaman nilai kuis 

Sesuai 

24 Akses halaman bank soal tugas Sistem dapat menampilkan halaman bank soal tugas Sesuai 

25 
Melakukan tambah, edit, hapus, dan 
simpan pada halaman data bank soal 
tugas 

Sistem dapat menampilkan form tambah, form edit, menghapus 
bank soal tugas dan menyimpan bank soal tugas pada halaman 
bank soal tugas 

Sesuai 

26 Akses halaman tugas Sistem dapat menampilkan halaman tugas Sesuai 

27 
Melakukan tambah, edit, hapus, dan 
simpan pada halaman data tugas 

Sistem akan menampilkan form tambah, form edit, menghapus 
tugas dan menyimpan tugas pada halaman tugas 

Sesuai 

28 Akses halaman soal tugas Sistem dapat menampilkan halaman soal tugas Sesuai 
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No Pengujian Hasil Yang Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

29 
Melakukan generate soal tugas random 
dan hapus pada halaman soal tugas 

Sistem dapat generate soal tugas random yang tidak digunakan 
di tugas manapun serta menghapus soal tugas pada halaman 
soal tugas 

Sesuai 

30 Akses halaman tugas pengguna Sistem dapat menampilkan halaman tugas pengguna Sesuai 

31 
Melakukan ambil, batal ambil dan 
simpan pada halaman tugas pengguna 

Sistem dapat menampilkan list tugas dan menyimpan tugas 
pada halaman tugas pengguna 

Sesuai 

32 Akses halaman detail tugas 
Sistem dapat menampilkan detail tugas serta menampilkan 
riwayat pengerjaan tugas setelah tugas diambil 

Sesuai 

33 
Mengerjakan tugas pada halaman 
pengerjaan kuis 

Sistem dapat menampilkan halaman pengerjaan tugas serta 
menyimpan jawaban jawaban tugas pada halaman nilai tugas 

Sesuai 

34 Logout Sistem dapat melakukan logout Sesuai 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasrkan dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan penelitian yang dilakukan berhasil 
mengembangkan sistem informasi edukasi pajak 
berbasis coretax 2024 menggunakan metode prototype 
untuk membantu masyarakat umum memahami sistem 
administrasi perpajakan yang baru atau coretax yang 
dimana pengguna dapat belajar secara mandiri dan 
mengerjakan kuis kuis atau tugas yang tersedia pada 
sistem informasi edukasi pajak berbasi coretax 2024. 
Untuk meningkatkan fungsionalitas Sistem Informasi 
Edukasi Pajak Berbasis Coretax 2024 di masa 
mendatang, salah satu saran yang dapat diterapkan 
adalah mengembangkan fitur chatbot interaktif guna 
membantu pengguna dalam memahami penggunaan 
website dengan lebih mudah dan efisien. 
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